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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemaafan pasca perceraian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara terstruktur dengan teknik snowball dan triangulasi. 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 12 orang, dengan rincian 6 orang sebagai 
informan utama yang mengalami perceraian, dengan karakteristik berusia 25 sampai 
55 tahun yang telah memiliki 1 hingga 3 anak yang diteliti bentuk pemaafannya 
terhadap mantan suami/istrinya, serta 6 orang lainnya menjadi informan pendukung 
yang mengetahui situasi dan kondisi dari informan utama. Pertanyaan penelitiannya 
adalah bagaimana bentuk pemaafan pada mantan suami atau istri setelah bercerai. 
Hasil penelitian di dapatkan bahwa dari 6 informan, 4 informannya proses 
pemaafannya di lakukan dengan memberikan syarat kepada mantan suami atau istri 
yakni tetap menjalin komunikasi yang bersangkutan dengan anak, sedangkan 2 
informan lainnya bentuk pemaafannya dengan syarat tidak lagi menjalin komunikasi 
pasca putusan pengadilan. Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa ternyata faktor 
spiritual dan relasi menyangkut anak menjadi faktor yang mendukung adanya 
pemaafan terhadap mantan suami/istri. 





This study aims to determine the form of forgiveness of the former after the divorce. 
This research uses qualitative approach of phenomenology, data collection using 
structured interview technique with snowball and triangulation technique. Subjects in 
this study amounted to 12 people, with details of 6 people as the main informant who 
experienced divorce, with characteristics aged 25 to 55 years who have 1 to 3 
children studied form of forgiveness of ex-husband / wife, and 6 others become 
supporting informants who knows the circumstances of the key informants. The 
research question is how to forgive a former husband or wife after divorce. The result 
of the research was found that from 6 informants, 4 informants the forgiveness 
process is done by giving the condition to the former husband or wife that is still 
maintaining communications concerned with the child, while the other 2 informants 
form of forgiveness with the condition no longer establish communication after the 
court decision. From the results of the research also found that the spiritual factor and 
the relation concerning the child becomes a factor that supports the forgiveness of ex-
husband / wife. 





Pernikahan pada dasarnya tidak selalu bahagia, Sadarjoen (dalam Andhita, 2015) 
mengungkapkan tidak akan mungkin dua orang yang hidup bersama dari tahun ke 
tahun dilalui tanpa adanya pertengkaran. Akhir-akhir ini perceraian merupakan 
sebuah fenomena yang lazim terjadi (menurut Gottman dalam Maulida, 2016) yang di 
dukung oleh infomasi dari badan litbang dan diklat Kementrian Agama RI (dalam 
Administrator, 2016) menyatakan bahwa angka perceraian dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir, temuan ini diperoleh dari hasil penelitian mengenai tren cerai gugat 
masyarakat muslim di Indonesia yang di lakukan oleh  Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Kehidupan Keagamaan Kemenag. Sementara  data yang di peroleh 
pada 5 tahun terakhir di Pengadilan Agama Surakarta pada tahun 2012 terdapat 922 
putusan, tahun 2013 terdapat 1059 putusan, tahun 2014 terdapat 1014 putusan, tahun 
2015 terdapat 1002 putusan, tahun 2016 terdapat 1156 putusan dan tahun 2017 
sampai bulan oktober terdapat 869 putusan. Faktor yang menjadi pemicu perceraian 
beraneka ragam, 3 tingkat faktor tertinggi yang menjadi pemicu perceraian di dalam 
pengadilan Agama adalah tidak adanya tanggung jawab, gangguan pihak ke tiga dan 
ketidak harmonisan dalam rumah tangga. Permasalahan yang sering terjadi yang 
utama ialah tidak adanya tanggung jawab yaitu  suami tidak menafkahi keluarga, 
ketika hidup bersama suami tidak menafkahi istri secara lahir dan batin (Nurlaili, 
2017).  Faktor kedua ialah adanya gangguan orang ketiga, menutut (Nurlaili, 2017) 
ialah adanya orang lain yang mengganggu pernikahan suami istri Faktor ketiga ialah 
tidak adanya keharmonisan, tidak adanya keharmonisan dalam rumah tangga ialah 
salah satu faktor untuk menggugat cerai, yang disebabkan oleh percekcokan dan 
ketidak perdulian salah satu pihak (Nurlaili, 2017). Masalah yang kurang cocok pada 
pasangan seharusnya di selaraskan dengan komunikasi yang baik. Di dalam 
menghadapi ke hidupan bersama diperlukan memadukan dua prinsip dan keinginan 
yang sama untuk menjalani kehidupan bersama dan pasangan suami - istri tidak 
selalu melakukan yang di inginkannya tetapi harus melakukan yang terbaik untuk 
keinginan bersama. Komunikasi yang baik sangat di perlukan dalam kehidupan 
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berkeluarga, komunikasi yang terjalin menimbulkan kepedualian yang bersifat 
internal dan eksternal, masalah yang paling berbahaya di dalam komunikasi tidak 
terletak pada yang orang katakan tetapi apa yang di sadari dalam hati dan terkadang 
tidak berani untuk menyampaikannya (menurut Cloke, 2015) 
Perceraian merupakan peristiwa berakhirnya hubungan suami istri. Tetapi 
berbeda jika  dengan status anak, tidak ada yang namanya mantan anak. Seorang anak 
tetaplah menjadi bagian yang menghubungkan mantan suami atau istri, Menurut 
Wadworth (dalam Zhou, 2016) teori sistem keluarga minuchin mengemukakan 
bahwa keluarga bersifat holistik. Sistem relasional yang terdiri dari subsistem yang 
saling terkait misalnya pernikahan dan anak, sehingga perilaku di dalam keluarga 
saling mempengaruhi dan di butuhkan sikap pemaafaan guna tetap menjalin 
komunikasi berkaitan dengan anak. Memaafkan seseorang tidak hanya berasal dari 
perkataan tetapi juga harus di ikuti dengan tindakan kembalinya komunikasi yang 
baik antara orang yang memaafkan dan bersangkutan. Memaafkan juga diajarkan 
oleh budaya, budaya sebagai sekumpulan sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku yang 
dimiliki oleh sekelompok orang, yang dikomunikasikan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya lewat bahasa atau beberapa sarana komunikasi lainnya, Barnouw (dalam 
Nurlaela, 2016).  
Memaafkan ialah proses memperbaiki hubugan interpersonal yang 
sebelumnya memiliki masalah. Memaafkan menurut McCullogh (dalam Maulida, 
2016) dapat memberikan motivasi pada individu agar tidak melakukan perbuatan 
balas dendam terhadap pelaku, tidak ada keinginan untuk menjauhi pelaku meskipun 
pelaku telah melakukan perbuatan yang menyakitkan justru mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan pelaku. Menurut Cloke (2015) Pemaafan yang terjadi di 
dalam sebuah keluarga dianggap sebagai proses untuk (1) melepaskan beban dalam 
diri seseorang, (2)menghilangkan kemarahan yang ada di dalam diri, (3) 
Membebaskan diri dari benci dan penilaian pribadi, (4) enghilangkan masalah yang 
terjadi di masalalu dan memperbaikinya untuk ke depan. Witvliet, Ludwig, dan Van 
der Laan (dalam Nurlaela,2016) mengungkapkan bahwa Manfaat potensialnya diduga 
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terletak di empat bidang: kesehatan fisik, mental, relasional, dan spiritual. Jika tingkat 
perceraian semakin tinggi maka peluang terciptanya permasalahan juga semakin 
besar baik untuk lingkungan pasangan mantan suami- istri dan juga berdampak 
terhadap anak. Untuk itu terdapat dua acara yaitu suami istri mempertahankan 
pernikahan mereka dengan menghindari perceraian atau memilih untuk bercerai dan 
memaafkan mantan suami atau mantan istri. Di sini penulis ingin mengetahui hal apa 
saja yang membuat orang tua yang bercerai mampu memaafkan mantan suami atau 
manta istrin  Sehingga melanjutkan kehidupannya dengan lebih optimis. 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan 
pemaafan pada mantan suami atau istri setelah masing-masing memiliki kehidupan 
pribadi sendiri 
 
2. METODE  
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang menggunakan model 
penelitian fenomenologi yaitu gambaran mengenai arti dari pengalaman-pengalaman 
individu mengenai suatu konsep. Informan dalam penelitian ini berkarakteristik telah 
bercerai, berusia sekitar 25 sampai 55 tahun, yang usia pernikahannya sekitar lebih 
dari 5 tahun, dan sudah memiliki anak.  
Tabel 1. Informan Penelitian 





1 GNJ P 31 Karyawan Surakarta 10 Tahun 8 Bulan 1 
2 I L 44 Wiraswasta Surakarta 15 Tahun 5 Bulan 3 
3 Sy P 37 Wirasawata Surakarta 19 Tahun 5 Bulan 3 
4 BW L 53 Wiraswasta Surakarta 25 Tahun 20 Bulan 2 
5 M P 44 Wiraswasta Sukoharjo 20 Tahun 10  Bulan 3 
6 Sp L 49 Wiraswasta Surakarta 20 Tahun 4 Bulan 2 
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Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukanlah wawancara 
terstruktur. Sementara analisis data di lakukan dengan menggunakan teknik analisis 
data secara induktif yang di kemukakan oleh (Creswell, 2013) yaitu dengan a) 
mengolah dan mempersiapkan data, b) mengkoding data, c) mencari tema, d) 
mengkategorisasi, dan e) mendeskripsikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan mendeskripsikan pemaafan pada 
mantan suami atau istri setelah masing-masing memiliki kehidupan pribadi sendiri. 
Hasil penelitian di dapatkan bahwa dari 6 informan, 4 informannya proses 
pemaafannya di lakukan dengan memberikan syarat kepada mantan suami atau istri 
yakni tetap menjalin komunikasi yang bersangkutan dengan anak, sedangkan 2 
informan lainnya bentuk pemaafannya dengan syarat tidak lagi menjalin komunikasi 
pasca putusan pengadilan. Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa ternyata faktor 
spiritual dan relasi menyangkut anak menjadi faktor yang mendukung adanya 
pemaafan terhadap mantan suami/istri. 
Bentuk pemaafan dari informan yang di wawancarai dalam penelitian ini di 
peroleh bahwa ke 6 informan utama telah memaafkan mantan suami/mantan istrinya, 
walaupun pemaafan sendiri memerlukan proses yang berbeda pada setiap informan. 
Informan utama ke 1 adalah Informan GNJ yang bercerai dengan suami karena sering 
mendapatkan perkataan kasar karena suami cemburu dan kurang percayanya. Faktor 
ekonomi juga menyebabkan permasalahan dalam rumah tangga karena pengahasilan 
suami dari kerja parkir tidak mencukupi sehingga membuat informan GNJ juga 
bekerja, suami mulai cemburu saat informan mulai bekerja sehingga berulang-ulang 
mengucapkan kata-kata kasar pada istrinya. Sehingga informan GNJ memutuskan 
untuk pergi dari rumah untuk merenungkan kondisi keluarganya, ketika kembali ke 
rumah ia memutuskan untuk bercerai dikarenakan sikap suami yang kasar padanya. 
Setelah bercerai informan GNJ tidak ingin berhubungan dengan mantan suaminya 
namun hal tersebut tidak berkaitan dengan anak, anak tetap dapat bertemu dan 
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berkomunikasi dengan ayahnya. Melihat perubahan sikap suami yang mampu 
menjaga anaknya saat di butuhkan membuat informan GNJ mampu mengubah 
sikapnya untuk dapat menerima sikap mantan suaminya padanya dan ia memaafkan 
mantan suami yang di tujukkannya dengan dapat berkomunikasis kembali dengan 
mantan suami. Informan utama yang ke-dua adalah informan I yang bercerai dengan 
istrinya karena istri sering berbicara kasar kepadanya, tidak patuh dengan suami, dan 
tidak mau mengerjakan kewajibannya untuk merawat rumah dan anaknya. Informan I 
mendapatkan julukan sebagai suami taut istri oleh tetangga karena sering melihat 
istrinya mengolok-olok dengan menyebutnya anjing di depan umum. Ketika 
bertengkar istri tidak memperdulikan tempat dan seketika itu langsung emosi, karena 
kejadian yang berulang-ulang informan I yang merasa tidak di hargai oleh istrinya 
memutuskan untuk bercerai dengan mengajukan gugatan. Istri yang kurang perduli 
kepada 3 anaknya pun meminta hak asuh bila bercerai dengan kewajiban informan 
memberikan uang 5 juta perbulan atau  sebuah motor, sebuah handphone dan uang 
untuk memberikan hak asuh kepada informan , informan yang mengetahui sikap 
istrinya  yang tidak perduli dengan anak-anaknya mempertahankan ke 3 anaknya dan 
menyanggupi persyaratan istrinya sebelum bercerai. Setelah bercerai istri justru 
sering berkunjung untuk melihat anak-anak, hal itu membuat informan kasihan 
kepada anak-anaknya kurang mndapat kasih sayang istrinya, sehingga informan I 
bersikap memaafkan mantan istrinya yang di tunjukkannya dengan bersikap baik 
dengan menyambut mantan istrinya ketika datang dan berkomunikasi melalui telepon 
berkaitan dengan kebutuhan anaknya supaya mantan istri sering megunjungi ketiga 
anaknya. Informan utama ketiga yaitu informan Sy yang bercerai karena kekerasan 
dalam rumah tangga oleh suami, ia sering mendapatkan pukulan hingga badan dan 
wajahnya memar, suami sering merasa cemburu karena informan Sy bekerja yang 
kadang pulang telat karena harus menunggu pelanggan toko onderdilnya. Informan 
Sy harus bekerja karena ia harus memenuhi kebutuhan keluarganya sejak ke 5 adik 
suami tinggal bersaanya, suami lebih memperhatikan  adik-adiknya tanpa mengetahui 
kebutuhan keluarga intinya dan hanya bersikap marah kepada informan. Perilaku 
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suami yang sering memukul membuat informan Sy mengajukan gugatan cerai, 
setelah bercerai ke 3 anaknya tetap di izinkan untuk bertemu dengan mantan suami 
namun saat mantan suami datang ia lebih sering menghindar dan  tidak ingin bertemu 
dengan mantan suaminya. Informan Sy memaafkan mantan suaminya karena 
tuntunan agama yang menganjurkan untuk saling memaafkan, namun dengan 
memaafkan tersebut informan tidak ingin mengetahui hal yang bersangkutan dengan 
mantan suami dengan tidak komunikasi. Informan utama ke-empat adalah informan 
BW yang bercerai dengan istrinya karena mertua berubah sikap kepadnya sejak 
mengalami kebangkrutan. Informan BW tidak memiliki masalah dengan mantan 
istrinya kecuali dengan ibunya. Ketika bangkrut ia tinggal bersama dengan mertuanya 
karena istrinya ialah anak tunggal yang harus mengurus ibunya di hari tua, namun 
mertua tidak menyukai sikap informan BW yang membuatnya selalu bertengkar, 
karena itu informan BW memutuskan untuk pisah ranjang dengan istri selama 3 
tahun, pada saat itu ia selalu mencoba untuk memperbaiki diri dengan mencoba 
membuka usaha baru yang mampu memenuhi kebutuhan keluarganya namun sikap 
mertua tidak berubah. Ia mengetahui dari istrinya bahwa mertuanya mendekatkan istri 
dengan seorang laki-laki, informan BW terkejut  dengan sikap mertuanya dan 
memutuskan untuk bercerai. Setelah bercerai informan BW dan mantan istri tetap 
berkomunikasi dengan baik karena sikap istri yang suka bergaul dengan keluarga dan 
sering mengunjungi informan BW, ia pun memaafkan mantan istrinya dengan 
menuruti keputusan ibunya dengan mendekatkannya dengan seorang lelaki. 
Walaupun sudah bercerai informan BW tetap berhubungan baik dengan mantan istri 
yang di tunjukkannya sering berkunjung di toko mantan istrinya dan berkomunikasi 
saat mantan istri sedang berkunjung. Informan utama ke-lima yaitu informan  M yang 
bercerai karena suami sering melempar barang-barang ketika emosi yang membuat 
informan merasa takut. Suami selalu emosi ketika gagal dalam usahanya, ia berulang 
kali membuka usaha dealer mobil, jual beli senapan, bengkel dari uang modal 
informan M. ketiga anak merasa takut dengan sikap ayahnya yang kasar dan kasian 
kepada informan M yang harus melihat  perilaku suaminya yang kasar. Semakin tua 
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informan M merasa ingin di lindungi dan diajarkan agama oleh sosok suaminya 
namun ia tidak mendapatkan hal itu dari suami, dengan sukungan anak-anaknya ia 
memutuskan untuk bercerai, sebelum bercerai suami meminta persyaratan yang harus 
di penuhi oleh informan untuk memberikan sejulah uang yang telah di tetapkan agar 
anak ikut dengan informan M pun berusaha memenuhi keinginan suaminya. Setelah 
berusaha memenuhi ia mengajukan proses cerai dan akhirnya sidang cerai berakhir 
memutuskan perceraian. Setelah bercerai informan M tetap memperbolehkan anak 
untuk berkomunikasi dan bertemu dengan ayahnya, ia sangat tertekan dengan 
kehidupan menjadi seorang janda pada awalnya dan membuatnya terus menerus 
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara melakukan sholat malam dan puasa 
sunah daud, dengan mendekatkan diir pada agama ia merasa tenang dan dapat 
memaafkan mantan suaminya yang memberikan kenangan pahit dalam 
pernikahannya. Setelah memaafkan ketika suami berkunjung informan M sering 
membukakan pintu dan membawakan bekal pada anak dan mantan suaminya ketika 
kana berjalan-jalan. Informan utama ke-enam yaitu informan Sp yang bercerai 
dengan istrinya karena keluarga istri selalu ikut campur dalam permasalahan rumah 
tangganya, informan Sp dianggap rendah oleh keluarga istri karena bukan merupakan 
seorang pns. Keluarga mantan istri menganggap rendah informan Sp karena 
perbedaan status jabatan, dan memprovokasi istri untuk menceraikan dengan bersikap 
berani. Informan Sp yang terus tidak di hargai oleh istri dan keluarga istri merasa 
tidak tahan dengan pernikahannya dan memutuskan untuk bercerai. Setelah bercerai 
kedua anak informan ikut dengan keluarga mantan sitri karena sejak kecil sudah 
terbiasa hidup dengan keluarga istri, informan Sp menerima perceraian yang ia 
ajukan dengan terus menjaga hatinya dnegan mendekatkan diri  dengan Allah dengan 
melaksanakan sholat malam, hal itu membuatnya merasa tenang dan mampu 
memaafkan mantan istri. Setelah memaafkan mantan istrinya pun ia memutuskan 




 Dari hasil penelitian diatas peneliti menyimpulkan bahwa bentuk pemaafan 
terhadap mantan suami/istri setiap orang berbeda, ada yang mampu memaafkan 
dengan melihat perubahan sikap yang dilakukan oleh mantan suami/istri, 
menginginkan anaknya tetap mendapat kasih sayang dari oranag tuanya, dan 
memaafkan untuk merubah hidupnya menjadi lebih tenag dan taat pada agama. 
Peneliti juga menyimpulkan bahwa keputusan memaafkan sendiri pada dasarnya 
setiap orang tidak dapat di paksakan dan tidak dapat di lihat secara kasat mata oleh 
orang lain namun dapat dirasakan dengan orang yang bersangkutan. Hasil tersebut di 
dapatkan peneliti dari hasil wawancara kepada seluruh informan yang mengacu pada 
aspek-aspek Witvliet, Ludwig, dan Van der Laan (dalam Nurlaela,2016) 
mengungkapkan bahwa manfaat potensial pemaafan diduga terletak di empat bidang 
yaitu  kesehatan fisik, mental, relasional, dan spiritual. 
Pada aspek kesehatan fisik, hasil bahwa informan laki-laki mengatakan 
perceraian tidak mempengaruhi kesehatan mereka dan kesehatannya stabil serta   
semakin rajin menjaga kesehatan dengan berolahraga. Hal ini sesuai dengan teori 
yang di ungkap oleh  McCullough (dalam Steven dan Sukmaningrum, 2018) bahwa 
pemaafan juga dapat meningkatkan kualitas kesehatan fisik dan mental yang 
menurun. Namun hal tersebut bertentangan dengan informan berjenis kelamin 
perempuan yang menyatakan  bahwa kesehatan mereka justru menurun pada awal 
perceraian karena faktor pikiran, hasil penelitian ini di dukung oleh teori yang di 
kemukakan Gottman dan Levenson, (dalam Chung, 2014) dampak yang dirasakan 
setelah perceraian dapat berpengaruh dan berdampak pada kesehatan fisik atau 
emosional individu. Perceraian dapat mempengaruhi kondisi fisik seseorang 
dikarenakan perasaan batin yang berkaitan dengan emosi, setelah bercerai orang tua 
akan berperan menjadi ayah dan ibu kepada anak-anaknya, untuk menjaga 
kesehatannya mereka harus dapat mengatur pola makan, pola istirahat dan 
mendekatkan diri kepada kepercayaan mereka agar merasa lebih tenang batin dan 
pemikirannya sehingga mampu untuk mendorong pemafaan. Hal ini di dukung oleh 
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teori yang di ungkap oleh Goode (2003) bahwa pemaafan bisa menjadi alat yang 
berguna dalam proses penyembuhan dan mampu menjaga kesehatan fisik. 
Pada aspek relasional dari hasil penelitian di peroleh bahwa hubungan antara 
keluarga dengan mantan suami/istri berjalan baik tidak ada masalah pada informan 
GNJ, I dan BW, hal ini sesuai dengan teori Cloke (2015) kualitas interaksi, kualitas 
komunikasi dan kualitas hubungan dapat mendorong terjadinya pemaafan. Ridwan 
(dalam Andhita, 2015) menyebutkan dalam kehidupan berumah tangga setiap 
pasangan memiliki sikap musyawarah dalam menyelesaikan masalah-masalah. Hal 
ini sesuai dengan temuan peneliti dari hasil wawancara didapatkan bahwa setiap 
informan berusaha untuk menyelesaikan permasalahan dengan meluruskan 
kesalahpahaman dan juga memulai dengan berbicara baik-baik, untuk menjaga 
hubungan tetap baik dengan mempercayai bahwa informan dapat merawat anak-
anaknya, karena melihat informan begitu memeperhatikan, mengurus dan 
bertanggung jawab terhadap anak dan dapat membuat anak begitu patuh terhadapnya. 
Sifat tersebut mencerminkan pemaafan mampu membuat hubungan membaik yang 
sesuai dengan teori tentang pemaafan  menurut McCullogh (dalam Maulida, 2016) 
bahwa dapat memberikan motivasi pada individu agar tidak melakukan perbuatan 
balas dendam terhadap pelaku, tidak ada keinginan untuk menjauhi pelaku meskipun 
pelaku telah melakukan perbuatan yang menyakitkan justru mampu menjalin 
hubungan yang baik dengan pelaku. Serta juga di dukung oleh pendapat dari Enright 
dan Fitzgibbons (dalam Steven dan Sukmaningrum, 2018) salah satu alasan untuk 
memaafkan adalah demi terciptanya harmoni sosial untuk mengembalikan 
keharmonisan hubungan terutama agar anak mereka tidak kehilangan kasih sayang 
dari orang tuanya 
Pada aspek kesehatan mental dari hasil wawancara diperoleh bahwa ke enam 
informan perasaannya berbeda-beda sebelum bercerai, terdapat informan yang merasa 
tertekan mengenai pertengkaran yang terjadi di rumah tangganya, informan kedua 
emosi dengan istrinya tidak mau diatur dan malu karena mengolok-oloknya di depan 
umum, informan ketiga merasa cemburu dengan suami yang kurang perduli kepada 
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keluarga besarnya, informan ke empat merasa bimbang dengan keputusannya 
bercerai, informan kelima merasa kurang dapat mengontrol emosi mengenai masalah 
dirumah tangganya dan informan terakhir merasa kecewa berpisah dengan anak, hal 
ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Cloke (2015) bahwa pemaafan dan 
tidak memaafkan dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan, hal ini 
terbukti tampak jelas orang yang tidak melakukan pemaafan lebih pemarah dan 
depresi. 
Pada aspek spiritual dari hasil wawancara di peroleh bahwa enam informan 
memaafkan mantan suami/istrinya karena tuntunan agama yang menganjurkan untuk 
saling memaafkan dan tetap menjalin hubungan yang baik, dua informan diantaranya 
mendekatkan diri pada agamanya dengan melakukan sholat malam dan menjalankan 
puasa sunah yang membuat hati mereka tenang dan mampu untuk memaafkan. Hal 
ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh Cloke (2015) pemaafan selalu di 
kaitkan dengan agam, dimana ketika seseorang dekat dengan tuhan maka ia 
mampuuntuk memaafkan dan juga orang yang memaafkan lebih damai dan 
mempunyai pandangan hidup yang damai 
Kelemahan pada penelitian ini adalah ungkapan pemaafan yang disampaikan 
oleh informan kepada peneliti sudah sesuai dengan suasana hati atau belum, disitu 
peneliti kurang mengetahui kebenarannya. Karena peneliti menyimpulkan informasi 
dari apa yang informan katakan dan sikap yang dilihatkan oleh informan kepada 
peneliti saat melakukan pengambilan data. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa terdapat berbagai macam 
pemaafan pada sang mantan baik mantan suami ataupun mantan istri , yang hasilnya 
sebagai berikut : 
Kondisi fisik pasca perceraian yang di alami oleh informan laki-laki 
menunjukkan bahwa kesehatannya stabil yang cenderung membaik setelah mereka 
bercerai dengan rajin berolah raga, dan mengatur pola makan dan istirahat mereka, 
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berbeda halnya dengan informan wanita yang pada awal perceraian mengalami 
penurunan kondisi fisik akibat faktor pikiran dan perasaan batinnya untuk 
bertanggung jawab berkaitan dengan kehidupan selanjutnya, Relasional setelah 
bercerai informan GNJ, I dan BW dapat melakukan komunikasi dan interaksi seperti 
sedia kala dengan mantan suami/ mantan istri, pihak keluarga juga dapat 
berkomunikasi layaknya keluarga dan mendukung hak asuh anak berada pada pihak 
informan untuk dapat saling menjalin komunikasi dengan lebih baik. 
Kesehatan Mental setelah percerain dan menjalani kehidupannya informan 
memiliki pemikiran dan perasaan yang berbeda-beda menyangkut masalahnya 
dengan mantan suami/istri mereka, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi 
pemaafan yang mereka berikan. Semakin informan tidak dapat menerima dan 
memaafkan kesalahan mereka dan mantan suami/istri akan membuat mereka 
terbebani. Pemaafan pun tiap orang berbeda-beda dalam menafsirkannya, dari 6 
informan 4  informan diantaranya dapat menerima dan menjalani kehidupan mereka 
dengan menjalin hubungan berkaitan dnegan orang tua anak namun 2 informan 
lainnya memaafkan mantan suami/istrinya dengan tidak mau berhubungan lagi 
dengan mereka, Spiritual menyangkut faktor pemberi maaf kepada mantan suami/istri 
berbeda-beda pada tiap informan penelitian, mereka ingin melepas beban fikiran 
dengan memberikan maaf karena ajuran dan kepercayaan agama dengan saling 
memaafkan sehingga hal tersebut menjadi tekad untuk lebih berfikiran positif 
mengenai seseorang. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka terdapat beberapa saran 
yang ingin penulis sampaikan, yaitu : Bagi informan , pemaafan memang tidak 
mudah dilakukan, seseorang dapat dengan mudah memaafkan melalui ucapan namun 
pemaafan sebenarnya memerlukan proses agar dapat berasal dari hati dan niat untuk 
tetap menjalin komunikasi, Bagi Keluarga informan, dukungan keluarga dalam 
memberikan semangat kepada pihak yang bercerai membuat mereka merasa 
memahami dan  mengerti bahwa terdapat keluarga yang mengerti kondisinya, Bagi 
anak informan, sikap menerima dan memahami kondisi keluarga sangat di perlukan 
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untuk saling berkomunikasi dan mendukung untuk menjalani kehidupan selanjutnya, 
Untuk peneliti selanjutnya, semoga hasil ini dapat di gunakan sebagai referensi dalam 
melakukan penelitian serupa dan diharapkan bisa memperluas area penelitian agar 
informan yang di dapatkan tidak terbatas atau lebih sedikit serta melakukan penelitian 
dalam waktu yang lebih lama agar bisa mendapatkan data yang lebih dalam mengenal 
keseharian informan setelah menjalani perceraian, Keputusan memaafkan setiap 
orang tidak dapat di paksakan dan tidak dapat di lihat secara kasat mata oleh orang 
lain namun dapat dirasakan dengan orang yang bersangkutan. Pada informan laki-laki 
memaafkan di pengaruhi oleh pemikiran mereka agar anak tetap dapat berkomunikasi 
dan mendapatkan kasih sayang dari orang tuanya sedangkan padda informan 
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